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PERMOHONAN DISPENSASI PERNIKAHAN MENURUN

Kehamilan Tak Diinginkan Tetap Mendominasi

YOGYA (MERAPYI) - Pemerintah Kota Yogyakarta memberikan
dispensasi pernikahan kepada 46 pasangan calon pengantin yang

" belum memenubhi syarat usia perkawinan sesuai aturan undang-

. undang sepanjang tahun 2021.

"Data tersebut berasal dari pengaju-
an yang masuk melalui UPT PPA (Per-
lindungan Perempuan dan Anak) Kota

. Yogyakarta karena kami pun mem-
berikan pendampingan kepada calon
pengantin yang mengajukan dispensasi
perkawinan,” kata Kepala Dinas Pem-
“berdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Yogyakarta
Edy Muhammad, Rabu (16/2).

Menurut Edy, kehamilan yang tidak
diinginkan, mendominasi alasan pe-
ngajuan dispensasi pernikahan, yakni
oleh 43 pasangan. Alasan lainnya ada-
lah mencegah terjadinya hal negatif di
kemudian hari, pindah domisili ke luar

DIY dan bentuk kewajib_an orang tua.
Berdasarkan data sepanjang 2021
tersebut, pasangan pengantin juga

~dibedakamrmenjadi tiga kategori, yaitu

pasangan pengantin®yang kedua-du-
anya masih berusia ahak atau di
bawah 18 tahun tercatat tujuh pasang-
an. )
Pasangan anak dan dewasa se-
banyak 19 pasangan dan pasangan
yang sudah dewasa atau berusia 18
tahun, namun belum memenuhi syarat
usia menikah, perempuan minimal 19
tahun dan laki-laki 21 tahun, sebanyak
20 pasangan.

Sementara berdasarkan data dari
Pengadilan Agama Kota Yogyakarta,

selama empat tahun terakhir, jumlah

~permohonan pernikahaf anak meng-

alami kenaikan dari 2018 hingga 2020,
namun pada 2021 mengalami penu-
runan.

Pada 2018 tercatat 45 permohonan
pernikahan usia anak, 2019 sebanyak
57 permohonan dan naik menjadi 72

- permohonan pada 2020, sedangkan pa-

da 2021 turun menjadi 46 permohonan.
Sebagian besar juga disebabkan keha-
milan yang tidak diinginkan dengan
usia pasangan pengantin yang bervari-
asi, antara 15 tahun hingga 18 tahun.
Edy mengatakan, meskipun dispen-
sasi pernikahan dapat diberikan, na-
mun pemerintah daerah tetap berupa-
ya untuk mencegah agar tidak terjadi
pernikahan usia dini dengan berbagai
upaya preventif, di antaranya dengan
membentuk forum anak, perlindungan
anak berbasis masyarakat, pemben-
tukan pusat pembelajaran keluarga,

hingga konseling remaja dan maha-
siswa. .

Pencegahan juga dilakukan dengan
menggandeng sekolah dengan program
sekolah ramah anak hingga pencega-
han secara sosial keagamaan dengan
rumah ibadah ramah anak. "Kami pun
juga tetap memberikan pendampingan
untuk memastikan hak-hak mereka se-
bagai anak tetap terpenuhi, salah satu-
nya hak untuk menyelesaikan pen-
didikan atau sekolah, meskipun mela-
lui jalur kejdk paket,” katanya dilansir
dari Antara.

Keluarga, lanjut dia, juga diminta
untuk tetap memberikan bantuan dan
dukungan kepada pasangan pengantin
usia anak karena biasanya belum
mampu mandiri secara finansial.
"Terutama untuk anak di bawah 18
tahun tetap membutuhkan dukungan
dari keluarga. Jangan ditinggalkan," je-
lasnya. *-d
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